
M V l k V ' P - MLH/^'MMA'JlvS,x_ 

Disonansi Kognitif Terhadap Sikap Konsumen 
Pada Busana Muslim 

Di Universitas Muhammadiyah Palembang 

SKRIPSI 

O L E H : 

NAMA 
M M 

MUKSIN T R Y MARNANDES 
212005153.M 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
F A K U L T A S EKONOMI 

2008 



PERNYATAN BEBAS P L A G I A T 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Muksin Trj ' Mamandes 
N I M ; 21 2005 153 M 

Menyatakan bahwa skripsi ini telah ditulis sendiri dengan sungguh-sumgguh dan 
tidak ada bagian yang merupakan penyiplakan karya orang Iain. 
Apabila di kemudian hari terbukti bahwa pemyataan ini tidak benar, maka saya 
sanggup menerima sanksi berupa pembatalan skripsi dan segala konsekuensinya. 

Palembang, Juli 2008 



Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah 

Palembang 

T A N D A P E N G E S A H A N S K R I P S I 

Judul Disonansi Kognitif Terhadap Sikap 
Konsumen Pada Busana Muslim 
Di Universitas Muhammadiyah Palembang 

Nama 
Nim 
Fakultas 
Jurusan 
Mata Kuliah Pokok 

M U K S I N TRY MARNANDES 
212005153.M 
Ekonomi 
Manajemen 
Manajemen Pemasaran 

Diterima dan disyahkan 
Pada tanggal 2008 

Pembimbing 

(Wani Fitriah, S . E . , M.Si) 

iv 



"%fBaAagiaanyang (eSifi aSadi datang ^ti^ manusia SerSafiagia 

menjadi orang yang Siasa saja''.(^6rafiam LincoCn) 

"ICgfujuran memSawa ^ada ^Saikgn dan ^Sai^n mengarati^gn 

^ surga. %f6ofiongan memSawa ^epada ^Suru^gn dan 

^Suru^n mengamSfignnya ^ nera^''(Hadlst <Rjwayat <BucSori 

(MusGm) 

%upersem6afi^n %ppada: 

> <Papa <Dan (Mama lercinta 

> %pB4arga (Besar^g lercinta 

^ _^[mamaterkg 

V 



P R A K A T A 

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT, karena atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya jualah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik yang 

merupakan salah aaiu s)arat guna mencapai gelar Saijana Ekonomi pada Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Dasar penuiisan skripsi ini adalah bahwa pentingnya penerapan ilmu 

nanajemen pemasaran dalam pelaksanaan kegiatan pemasaran. Dalam hal ini 

penulis lebih menekankan pada penerapan tentang disonansi kognitif yang 

keterkaitannya dengan sikap konsumen. Hal ini penulis lakukan karena 

berdasarkan pengamatan penulis selama ini, bahwa mahasiswi tidak konsisten 

dengan pemakaian busana muslim dan Universitas Muhammadiyah Palembang 

sendiri kurang tegas dalam menerapkan peraturan. 

Dalam penuiisan ini, penulis menyadari bahwa tak mudah untuk 

menghasilkan karya ilmiah yang bermutu, namun dalam hal ini penulis berusaha 

semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik dalam menyelesaikan 

skripsi ini, mohon dimaklumi. 

Dengan selesainya skripsi ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih 

yang tak terhingga kepada Papaku Muhammad Nawawi dan Mamaku Farinah, 

serta saudara-saudaraku tercinta, Dede Fernandez, S.Sos, Hendra Yuliansyah, 

S.T., dan Adikku Yulia Afrina, S.Pd dan juga seluruh keluarga besarku yang telah 

vi 



memberikan do'a dan dorongan mori! sehingga terselesainya skripsi ini. Penulis 

juga berterima kasih kepada: 

1. Bapak H. Idris, SE, M.Si selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Bapak Drs. Rosyadi, SE, M . M selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

3. Bapak M . Orba Kumiawan, SE, SH selaku Koordinator Kelas Reguler Malam 

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. ibu Hj. Kholilah, SE, M.Si selaku Pembimbing Akademik. 

5. Ibu Wani Fitriah, SE, M.Si selaku Pembimbing, yang telah banyak 

memberikan bantuan dan masukan kepada penulis terutama nasihat dan 

dukungan moril yang tak terhingga selama melakukan bimbingan. 

6. Bapak dan Ibu dosen, serta staf karyawan Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Palembang yang telah membenkan pendidikan, bimbingan 

dan pengarahannya. 

7. Seluruh teman-lemanku di Kelas Reguler Malam Jurusan Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Aditya, Fitrie, Agung, Adi, Nia, 

Deni, Dedi, Jejen, Ihsan, Yusuf, Ismi, Desi, Odon dan Ferny. 

8. Seluruh teman-teman KKN Angkatan X X I X , Haeriah Al f i , Yuni Anggraeni, 

Hadi Pakwo, Sri, Ica, Ayu, Elan Karout, Deni, Doni, Soliza, Rani Batak, dan 

Wenda serta Mamet yang telah memberikan dukungan dan bantuan sehingga 

selesainya skripsi ini. 



9. Sahabat terbaikku yang selalu mendengarkan keluh kesahku, Imran 

Ferdiansyah, dan juga penyemangatku dalam penuiisan skripsi ini, Dini 

Puspita. 

Semoga Allah membalas semuanya dengan kebaikan dan memberikan 

rahmat serta hidayah-Nya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan 

tersebut, Amin ya robbal 'alamin. 

Palembang, Juli 2007 
Penulis 

Muksin Try Mamandes 



DAFTAR ISI 

Hal 

H A L A M A N DEPAN/COVKR ' 

H A L A M A N JUDUL ii 

H A L A M A N PERNYATAAN BEBAS P L A G I A T i i i 

H A L A M A N PENGESAHAN iv 

H A L A M A N PERSEMBAHAN DAN M O T T O v 

H A L A M A N PRAKATA vi 

H A L A M A N DAFTAR ISI v i i i 

H A L A M A N DAFTAR TABEL xi 

H A L A M A N DAFTAR L A M P I R A N xii 

ABSTRAK xiii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 1 

B. Perumusan Masalah 4 

C. Tujuan Penelitian 4 ^ 

D. Manfaat Penelitian 4 

BAB H KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Sebelumnya 6 

B. Landasan teori 

I . Perilaku Konsumen 7 

viii 



2. Sikap Konsumen... 

3. Disonansi Kognitif 

12 

18 

BAB I I I MI -TOnr , I 'F.NF.MTIAN 

A . -ILMILS Penelitian 20 

" It , r e n i p n l I V i i e l i l i i m 

C". Opcrasional Vaiiahel 20 

D. Populasi dan Sampel 22 

E. Data Yang Digunakan 23 

F. Teknik Pengumpulan Data 24 

G. Analisis Data Dan Teknik Analisis 25 

BAB I V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 27 

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 27 

2. Peraturan Penggunaan Busana Muslim 29 

3. Gambaran Indikator 33 

4. Gambaran Responden 36 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 38 

1. Uji Validitas dan Reabililas 38 

2. Pembahasan Hasil Jawaban Mahasiswi 40 

3. Perhitungan Anova 45 

4. Perbandingan Dengan Penelitian Sebelumnya 54 

ix 



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kcsimpulan 56 

B. Saran 57 

DAFTAR PUSTAKA 

L A M P I R A N - L A M P I R A N 



D A F r A R TABFX 

Ihi l 

Tabel Hi.I Opcrasionalisasi Variabel 2! 

Tabel 111.2 Jumlah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Palembang 22 

Tabel IV. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 36 

Tabel IV.2 Karakteristik Responden Yang Menggunaka.n Jilbab 37 

Tabel IV.3 Karakteristik Responden berdasarkan Pengetahuan 

Hukum 37 

Tabel I V.4 Tabd r hitung > r tabel 39 

Tabel IV.5 Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden 

indikator Emosional 40 

Tabel IV.6 Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden 

Indikator Wisdom Of Purchase 41 

Tabel IV.7 Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden 

indikator Concern Over The Deal 42 

Tabel IV.8 Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden 

Indikator Kepercayaan 43 

Tabel IV.9 Rekapitulasi Hasil JaWaban Responden 

Indikator Evaluasi 44 



D A F T A R L A M P I R A N 

Hal 

Lampiran 1. Kuisioner 60 

Lampiran 2 Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden 63 

Lampiran 2. Rekapitulasi Hasil Jawaban Kuisioner 64 

Lampiran 3. Tabel Penolong Untuk Perhitungan Anova 65 

Lampiran 4. Sural Selesai Melakukan Penelitian 66 

Lampiran 5 Fotocopy Sertifikat Membaca Ai-Qur'an 67 

Lampiran 6 Fotocopy Aktivitas Bimbingan Skripsi 68 



Abstrak 

Muksin Try IVlamandes/2l2005153M/2008/Disonansi Kognitif Terhadap Sikap 
Konsumen Pada Busana Muslim di Universitas Muhammadiyah 
Palembang/Manajemen Pemasaran. 
Perumusan masalahnya adalah bagaimana disonansi kognitif terhadap sikap 
konsumen pada busana muslim di Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 
Palembang. Tujuannya untuk mengetahui disonansi kognitif terhadap sikap 
konsumen pada busana muslim yang terjadi di Universitas Muhammadiyah 
Palembang. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dikuantitatifkan. Tempat 
penelitian dilakukan di Universitas Muhammadiyah Palembang. Variabel dan 
masing-masing indikator yang digunakan adalah Disonansi Kognitif dan Sikap 
Konsumen. Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer 
berupa hasil kuisioner sedangkan data sekunder yang diperlukan dalam penelitian 
ini adalah sejarah singkat Universitas Muhammadiyah Palembang, SK Rektor 
nomor 304/C-17/KPTS/S-UMP/X/1998, jumlah mahasiswi Universitas 
Muhammadiyah Palembang dan hasil kuisioner. Teknik pengumpulan data yang 
dipergunakan adalah kuisioner dan dokumentasi. Analisi data yang dilakukan 
adalah analisis kualitatif dikuantitatifkan dengan teknik analisis Anova satu arah. 
Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dari sikap 
mahasiswi terhadap ketiga indikator pembentuk disonansi kognitif dimana dari 
hasil yang diperoleh dengan menggunakan analisis One Way Anova, nilai F 
hitung sebesar 13.674 sementara F tabel sebesar 1.36 (Fh 13.674 > Ft 1.36). 
Artinya terjadi disonansi kognitif terhadap sikap mahasiswi pada busana muslim 
di Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Kata kunci: Disonansi Kognitif dan Sikap Konsumen 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan salah sate negara yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Sebagai muslim, umai islam meniil-ki kitab 

suci yakni .Al Quran yang menjadi pedoman dan pegangan hidup seluruh umat 

muslim di seluruh penjuru dunia. Al-Quran mengatur setiap umalnya untuk 

bersikap sopan dan santun mulai dari perilaku sampai kepada akhlaq dengan 

tujuan agar setiap muslim dapat menjadi contoh yang baik bagi orang lain di 

dunia dan menjadi orang yang beruntung di akherat kelak. Begitu Juga soal 

berpakaian, Allah SWT dalam kitab suci-Nya memerintahkan para kaum 

perempuan menutup aurat mulai dari ujung ra-mbut hingga ke ujung kaki. 

Seperti yang tercantum dalam Al Quran Surat Al-Ahzab aj at 59 yang artinya, 

"Hal Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak anak percmpuanmu 

dan istri-istri orang mu'min, Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 

ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya raereka lebih 

mudah uiituk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 

Firman Allah SWTdi atas telah jelas menegaskan tentang kcwajiban para 

muslimah untuk menutup auralnya Nabi Muhammad SAW sendiri 

menegaskan firman Allah SW'i tcrsebut dengan sebuah h.idist yang 

diriwayatkan Aisyah r.a.. bahwasanya Asma binti Abu Bakar masuk 
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menjumpai Rasuluilah dengan pakaian yang tipis, lan'̂ as Rasululhh berpaling 

darinya dan berkata, "Hai Asma, seseungguhnya jika seorang wanita 

sudah mencapai usia haid (akil balig) maka i idak ada yang layak terlihat 

kecuali ini," sambil beliau menunjuk wajah dan tclapak tangan". (HR 

Abu Daud dan Baihaqi). 

Kesadaran kaum wanita untuk mengenakan jilbab sendiri saat ini sudah 

cukup banyak namun kebanyakan mereka tidak menggunakannya sesuai 

dengan aturan. Penggunaan busana muslim tidak hanya diterapkan di 

berbagai tempat khusus berunsur agamis saja tapi dimana saja tempat maupun 

acaranya baik kehidupan sehari-hari aLaupun ketika beraktivitas. Demikian 

juga di lingkungan universitas-universitas yang berlatar agama Islam non 

pesantren. Biasanya pihak yayasan mewajibkan mahasiswinya untuk 

menggunakan busana muslim sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Universitas Muhammadiyah Palembang merupakan salaii satu perguruan 

tinggi swasta di Palembang yang berlatar belakang agamis. Dengan latar 

belakan tersebut, Universitas Muhammadiyah Palembang menetapkan 

mahasiswinya menggunakan busana muslim sesuai dengan Surat Keputusan 

Rektor Universitas Muhammadiyah Palembang nomor 504/C-l7/KPrS/S-

UMP/X/1998. Kctetapan tersebut tertuang pada pasa! B Khusus yang 

mewajibkan, pemakaian busana muslim dan berjilbab dilakukan setiap hari 

Senin, Jumat dan Sabtu serta pada waktu mengikuti mata kuliah Al Islam 

Kemuhammadiyahan. Mahasiswi juga dihimbau menggunakan busana 

muslim setiap hari. Tidak hanya mengikuti perkuliahan. para mahasiswi yang 
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ingin berurusan dengan pihak Fakultas dan Universitas juga diwajibkan untuk 

memakai jilbab. Selain peraturan berbusana muslim, pada Pasal A Umum, 

para mahasiswi juga lidak dipcrkenankan memakai pakaian cransparan, 

pakaian terlalu ketat dan rok mini serta memakai perhia.san dan fermake up 

yang berlebihan. Derasnya arus mode yang masuk ke Indonesia temyata juga 

mempengaruhi para mahasiswi untuk mengikutinya. 

Dalam kenyataannya, kebanyakan mahasiswi menggunakan busana 

muslim pada saat akan mengikuti perkuliahan saja. Seteiah diluar kelas, 

mereka pun langsung melepas atribut keagamaan itu (jilbab). Begitu juga saat 

sedang berada dalam lingkungan universitas, mereka tidak menggunakan 

busana muslim itu kecuali saat hendak berurusan saja denga.i Fakultas 

ataupun Universitas. Terkadang, ketika berurusan juga mereka tidak 

menggunakan busana muslim dan jilbab karena melihat adanya kelonggaran 

pada sanksi yang diterapkan. Selain itu, penggunaan busana muslim terutama 

jilbab itu sendiri terkesan asal-asalan. 

Salah satunya berpakaian yang ketat mulai dari atas sampai ke mata kaki, 

mengikuti lekuk tubuh sehingga terkesan aturan yang ditetapkan (baik dalam 

Al Quran maupun peraturan rektor tersebut) diabaikan. Daii sikap yang 

ditunjukkan para mahasiswi tersebut. terkesan kaiau mereka tidak 

menunjukkan identitas sebagai seorang muslim dimana mereka mengetahui 

hukum penggunaan busana muslim namun tidak menerapkannya dalam 

kehidupan sehari hari. Mahasiswa percaya akan Al Quran dan Hadist tapi 

mereka tidak melakukan kewajiban seperti yang seharusnya merek-i lakukaii. 
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Sehubungan dengnn masalah tersebut diatas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai perilaku mahasiswa terhadap penggunaan 

busana muslim di lingkungan kampus. Penelitian ini dilakukan di Universitas 

Muhammadiyah Palembang dengan judul Disonansi Kognitif Terhadap Sikap 

Konsumen Pada Busana Muslim di Universitas Muhammadiyah Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah yang 

diambil adalah bagaimana disonansi kognitif terhadap sikap konsumen pada 

busana muslim di Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

disonansi kognitif terhadap sikap konsunien pada busana muslim yang terjadi 

di Universitas Muhammadiyah Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, penulis dapat menerapkan ilmu-

ilmu atau teori yang diperoleh selama mengikuti kuliah, khususnya dalam 

bidang ilmu manajemen pemasaran. 
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2. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang 

Dapat digunakan sebagai referensi mengenai perilaku mahasiswa 

khususnya disonansi kognitif terhadap sikap mahasiswi terhadapbusana 

muslim yang ditetapkan oleli Universitas Mufiaminadiyali I'aienibang, 

sehingga kcdepannya diharapkan dapat menegaskan dan incngontiol 

peraturan yang telah ditetapkan serta dapat aipatuhi oieh mahasiswi secara 

keseiuruhan. 

3. Bagi Almamater 

Merupakan salah satu sumber informasi dalam menambah pengetahuan 

dan sebagai referensi untuk melakukan penelitian di masa yang akan 

datang. 



BAB I I 

KA,nAN PUSTAKA 

. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya berjudul Disonansi Kognitif Konsumen Pelumas 

Pertamina Di Kelurahan Komperta Plaju yang dilakukan oieh Muhammad 

Daniel (2008) Nim 21.2004.153 M . 

Rumusan masalahnya adalah apakah disonansi kognitif terjadi pada konsumen 

Pertamina di Kelurahan Komperta Plaju. Adapun tujuannya yaitu mengetahui 

dan menganalisis adanya disonansi kognitif yang terjadi pada l:onsumen 

pelumas Pertamina di Palembang. khususnya pada daerah Kelurahan 

Komperta Plaju. 

Data yang digunakan yakni data primer. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Variabel yang digunakan yakni disonansi kognitif 

dengan indikator pembentuknya yaitu !) Indikator i-.moiional berkaitan 

dengan situasi psikoiogi konsumen setalh melakukan pembelian, dahm hal ini 

kondisi psikoiogi konsumen secara alami mempertanvakan apakah tindakan 

yang dilakukannya telah tepat. Terhadap indikator ini digunakan 7 

Deskriptor. 2), Wisdom of Purchase (Kebijaksanaan Pembelian). Hal ini 

berkaitan dengan keputusan yang telah dilakukan. Disini konsumen 

mempertanyakan apakah dia telah membeli suatu barang yang bcnar-benar 

sesuai dengan apa yang dibutuhkannya. Terhadap indikator ini digunakan 6 

deskriptor. 3) Concern Over the Deal (Perhatian Seteiah Transaksi). 



Berkaitan dengan kekecewaan konsumen dimana pada kondisi ini konsumen 

cenderung kurang yakin dengan keputusan yang telah dibuatnya. Teriiadap 

indikator ini digunakan 3 deskriptor. Mat analisis yang digunakan 

menggunakan rumus analysis of variance (ANOVA) satu arah. 

Hasii penelitian menunjukkan tidak terdapat disonansi kognitif pada 

konsumen pelumas Pertamina di Kelurahan Komperta Plaju, berdasarkan uji 

hipotesis dimana rata-rata jawaban responden terhadap tiga indikator tcrsebut 

samn alau koiisislcii. 

Liiiidii.siiii Teori 

I . Perilaku Konsumen 

Menurut Engel (1997:115) Perilaku konsumen adalah tindrkan yang 

langsung terlihat dalam mendapatkan, mengakomodasi dan rr.elebihkan 

suatu produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang mclalui dan 

menyusuli tindakan Itu. 

Menurut Sofyan Assauri (2002:124) perilaku konsumen adalah tindakan 

seseorang atau individu yang langsung menyangkiit pencapaian dan 

penggunaan produk (barang atau jasa) termasuk proses keputusan yang 

mendahului dan menentukan tindakan tersebut. 

Menurut Kotier (1997:155) litik tolak untuk memahami perilaku pembell 

adalah rangsangan dan tanggapan. 
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Rangsangan pemasaran yakni: 

1) Produk 

Produk adalah segalah sesuatu yang bisa ditawarkan kepada sobuah 

pasar untuk diperhatikan, diminta, dipakai alau dikonsumsi. 

2) Harga 

Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan mata 

uang dimana berdasarkan nilai tersebut seseorang atau perusahaan 

akan bersedia melepaskan barang atau jasa tersebut. 

3) Distribusi 

Distribusi terdiri dari seperangkat lembaga yang melakukan semua 

kegiatan (fungsi) yang digunakan untuk mcnyalurkan produk dan 

status pemilikannya dari prodiiksi ke konsunisi. 

4) Promosi 

Promosi adalah penyampaian informasi dari penjual kepada 

konsumen atau pembeli agar dapat mengetahui sikap dan tingkaii 

lakunya. 

Rangsangan Lainnya 

1) Ekonomi 

Lingkungan ekonomi merupakan fak'or-faktor yang 

mempengaruhi daya beii konsumen dengan pengeluaraim; a. 

2) Politik 

Keputusan pemasaran dipengaruhi puia oieh perkemhangan 

lingkungan politik yang terdiri dari Undang-Undang. Lembaga 
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Pemerintah dan golongan yang berpengaruh dan membatasi 

berbagai organisasi dan individu serta masyarakat. 

3) Teknologi 

Teknologi adalah kekuatan yang paling dramatis yang membantu 

hidup manusia. 

4) Budaya 

Budaya mengacu pada nilai, gagasan dari simbol lain yang 

bennakna membantu Individu untuk berkomur.ikasi, melakukan 

pcrubahan dun mcngcvaluasi. 

Menurut Kotier (1997:155) perilaku konsumen dipengaruhi faktor-

faktor diantaranya yaitu: 

1) Faktor Kebudayaan, terdiri dari: 

a) Budaya 

Merupakan penentu keinginan dan perilaku yang mendasar. 

(Kotier, 2002: 183). 

b) Sub Budaya 

- Masing-masing budaya terdiri dari sub budaya yang lebih kecil 

yang memberikan lebih banyak ciri-ciri dan sosialisasi khusus 

bagi anggotanya. Sub budaya terdiri dari kcbangsaan, agama, 

kelompok ras, dan daerah gcografis 

c) Kelas Sosial 

Menurut Bilson Simamora (2004:7) kelas sosial adalah 

susunan yang relatif permanen dan teratur dahm suatu 
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masyarakat anggotanya mempunyai niiai, minat dan perilaku 

yang sama. 

2) Faktor Sosial, terdiri dari: 

a) Kelompok Acuan 

Kotier (2002:187) menyatakan bahwa kelompok acuan 

seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki 

pengaruh langsung terhadap sikap atau penlaku seseorang. 

b) Keluarga 

Basu Swastha dan Irawan (2005:109) menyatakan dalam 

keluarga masing-masing anggota dapat berbuat hal yang 

berbeda untuk membeli sesuatu. Setiap anggota keluarga 

memiliki sclera dan keinginan yang berbeda. 

c) Peran dan Status 

Seseorang berpartisipasi kedalam banyak kelompok sepanjang 

hidupnya, keluarga, klub, organisasi. Kedudukan orang 

tersebut di masing-masing kelompok dapat ditentukan 

berdasarkan peran dan status. Peran melipuli kegiatan yang 

diharapkan akan dilakukan oieh seseorang, masing-masing 

peran menghasilkan status. 

3) Faktor Kepribadian, terdiri dari: 

a) Usia dan Tahap Daur Hidup 

Kotier (2002:191) menyatakan orang dalam membeli barang 

dan jasa berbeda sepanjang hidupnya. Mereka makar, rnakanan 
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bayi pada awal hidupnya, banyak rnakanan yang beragam pada 

saat dewasa dan diet pada masa yang ditetapkan 

b) Pekcrjaan 

Pekerjaan juga mempengaruhi pola koiisumsi. Orang yang 

bekerja sebagai pegawai negeri akan membeli seragam 

kcpogawaiannya, bcgilujuga dengan pekerjaan lainnya. 

c) Kendala Ekonomi 

Keadaan ekonomi seseorang bcsar pcngaruhnya terhadap 

pilihan produk. Keadaan ekonomi seseorang terdiri dari 

pcndapatan yang dapat dibclanjakan, tabunyan dan kckayuan, 

kemampuan nicminjam dan sikapnya terhadap i>cnge!uaran. 

d) Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang 

diekspresikan dalam akitvitas, minat dan opininya. 

e) Kepribadian dan Konsep Diri 

Kepribadian dan konsep diri diartikan sebagai karakteristik 

psikologis yang berbeda dari seseorang yang menyebabkan 

tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan lama terhadap 

lingkungannya. 

4) Faktor Psikologis 

a) Motivasi seseorang dimiliki banyak kebutuhan pada waktu 

tertentu seperti kebutuhan biologis, lapar, haus dan tidak 
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nyaman serta kebutuhan psikogcmis sepcrli peiigakuan, 

penghargaan dan rasa keanggotaan kelompok. 

b) Pe-rsepsi 

Menurut Kotier (2002:198) persepsi merupakan proses yang 

digunakan oieh seorang individu aniuk memilih, 

mengorganisasikan dan menginterpretasikan masukan-

masukan informasi guna menciptakan gambaran dunia yang 

memiliki arti. 

c) Pembelajaran 

Kotier (2002:198) menyatakan pembelajaran mdipuii 

perubalian perilaku seseorang yang timbui dari pengalaman. 

d) Keyakinan dan Sikap 

Koller (2002: 199) menyatakan keyakinan adalah gambaran 

pemikiran yang dianut seseorang tentang suatu hal. 

Keyakinan mungkin berdasarkan pengeiahuan, pendapat atau 

kepercayaan. Sikap (Kotier, 2002:200) adalah evaluasi, 

perasaan dan emosional serta kecenderungan tindakan yang 

menguntungkan alau tidak dan bertahan lama dari seseorang 

terhadap suatu objek atau gagasan. 

Sikap Konsumen 

a. Pengertian Sikap Konsumen 

Menunit Gordon Allporl (Nugroho J. Setiadi, 2003:214) Sikap 

Konsumen adalah suatu mental dan sarat sehubungan dengen kesiapan 
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untuk mcnanggapi, diorganisasi molalui pengalaman dan memiliki 

pengaruh yang mengarahkan dan atau dinamis terhadap perilaku. 

Definisi tersebut mengandung bahwa sikap konsumen adalah 

mempelajari kecenderungan memberikan tanggapan terhadap suatu 

objek baik disenangi maupun tidak disenangi secara konsisten. 

Menurut Nugroho J. Setiadi {2003;214j, sikap adalah evaluasi konsep 

secara menyeluruh yang dilakukan seseorang. Definisi klas'k temang 

sikap dikemukakan Gordon Allport, yaitu mempelajari kecenderungan 

memberikan tanggapan pada suatu objek atau kelompok objek baik 

disenangi maupun tidak disenangi secara konsisten. 

1) Fungsi-fungsi sikap 

Daniel Kazt mengklasifikasikan fungsi sikap menjadi cmpat 

(Sumber: Sutisna, 2003:103), yaitu: 

a) Fungsi Kegunaan (Litilitarian) 

Fungsi ini berhubungan dengan prinsip-prinslp dasar imbalan 

dan hukuman. Konsumen mengembangkan beberapa sikap 

terhadap produk baik produk tersebut memberikan manfaat 

yang memuaskan ataupun mengecewakan. 

b) Fungsi Fkspresi Nilai 

Pada fungsi ini, sikap konsumen terhadap suatu merek lebih 

difokuskan kepada kemampuan produk tersebut 

mengekspresikan nilai-nilai yang ada pada dirinya (self 

concept) 
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c) Fungsi Mempertahankan Ego 

Sikap yang dikembangkan konsumen untuk melindungi 

dirinya baik dari tantangan cksterna! maupun perasaan 

internal. 

d) Fungsi Pengetahuan 

Sikap yang dikembangkan oieh konsumen untuk memperolah 

penjelasan informasi tentang keunggulan suatu merek produk 

tertentu yang dapat dijadikan suatu pengetahuan bagi 

konsumen tersebut serta membentuk sikap yang positif 

terhadap merek produk tersebut. 

2) Tiga Komponen Sikap: 

Gambar II.1 

Tiga Komponen Sikap 

KOMPONEN KOGNITIF 

(Kepercayaan terhadap merek) 

V 

KOMPONEN AFEKTIF 

(Evaluasi merek) 

KOMPONEN KONATIF 

(Maksud untuk membeli) 

Sumber Sutisna (2003:100). Perilaku Konsumen & Komunikasi Pemasaran 
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Dari gambar diatas dijelaskan bahwa kepercayaan merek adalah 

komponen kognitif dari sikap, evaluasi merek adalah Icomponen 

afektif atau perasaan, dan maksud uiitak membeli adalah 

komponen konalif atau tindakan. Hubungan ketiga konip men itu 

mengilustrasikan hirarki pengaruh keteilibatan konsumen yang 

tinggi (high involvement), yaitu kepercayaan merek mempengaruhi 

evaluasi merek dan evaluasi merek mempengaruhi maksud untuk 

membeli. 

3) Pembontukan Sikap 

Pcmbcntukan sikap dibagi menjadi bcbcra >a konscp. seperti yang 

dijelaskan dibawali ini: 

a) ('Idssica! Cotu!iiiotiit\g 

Mcmirul konsep ini. sikap dapat dibenluk dci'gan cam 

mcngasosiasikan produk dengan objek tertentu yang 

sebelumnya telah dikenal oieh konsumen. 

b) Instrumental Conditioning 

Pada konsep ini, sikap dibentuk pada saat konsumen membeli 

suatu produk dengan merek tertentu tanpa memiliki sikap 

terhadap merek tersebut. Sikap positif akan terbentuk dengan 

sendirinya apabila konsumen merasa puas terhadap merek 

tersebut, dan sebaliknya sikap negatif akan terbentuk apabila 

konsumen merasa ddak puas terhadap merek tersebut. 

c) Cognitive Learning Theory 
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Dalam konsep ini konsumen hendak mcmcnuhi kebutuhan 

alau memecahkan suatu masalah yang menunlut mereka 

membentuk sikap positif ataupun negatif terhadap produk 

berdasarkan informasi yang diperoleh, dipadu dengan 

pengetahuan dan keyakinan mereka. Umumnya pada konsep 

ini, semakin banyak informasi yang diperoleh semakin besar 

kemungkinan seseorang membentuk sikap. 

4) Faktor pcmbcntukan sikap 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap terdiri atas" 

a) Pengalaman pribadi 

b) Pengaruh keluarga dan kawan 

c) Pemasaran langsung {Direct Marketing) 

d) Media Massa 

e) Karakteristik individu 

5) Karakteristik Sikap 

Menurut Basu Swastfia dan T Hani Handoko (2000:32), 

Karakteristik sikap terdiri dari: 

a) Sikap yang dimiliki oieh objek, aninya sikap harus mempunyai 

litik pangkal atau fokus atau sesuatu yang dianggap perting. 

b) Sikap mempunyai struktur yang merupakan suatu kerangka 

organisasi di beberapa sikap yang ada pada seseorang yang 

didalamnya terdapat sejumlah sikap yang lergabung dalam 

membentuk kerangka yang kompleks. 
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c) Sikap merupakan proses yang dipclajari artinya dibentuk dari 

pengalaman individu terhadap realita pengalaman tersebut baik 

bersifat langsung atau tidak langsung. 

6) Memprediksi perilaku dengan sikap konsumen 

Menurut Nugroho, (2003:224), faktor-faktor yang mem-

pengaruhinya yakni: 

a) Keterlibatan Konsumen 

Dalam keputusan pembelian, sikap memungkinkan untuk 

memprediksi perilaku dalam tingkal keterlibatan yam. tinggi. 

b) Pengukuran sikap 

Pcngukiiran sikap .seharusnya tiapal diaiidalkan {rrlinhlv) tian 

saliih {valul). 

c) Pengaruh orang Iain 

Keinginan orang lain terhadap pembelian dan juga motivasi 

konsumen untuk menuruti keinginan-kcinginan itu, 

mempengaruhi sikap memprediksi perilaku. 

d) I aktof sitiiasional 

I'aktor-faklor seperti liburan, kekurangan waKl i i . saki i dan lial-

hal lain yang mungkin mcnghala.igi dan menyebabkan sikap 

tidak dapat memprediksi perilaku yang baik. 
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"e) Pengaruh merek lain 

Walaupun sikap terhadap sesuatu cukup tinggi, tapi j ika sikap 

terhadap merek lain lebih tinggi maKa merek lain itu lebih 

mungkin untuk dibcli. 

. Disonansi Kognitif 

Menunit Solomon {1992:42), teori disonansi kognitif merupakan salah 

satu dari pendekatan terhadap tingkah laku yang palirg penting 

berdasarkan pada prinsip konsistensi. Teori ini mengnngkapkan bahwa 

orang termotivasi untuk mengurangi keadaan negatif dengan cara 

membuat keadaan sesuai satu dengan yang lainnya. Elemen kognitif 

adalah sesuatu yang dipercayai oieh seseorang bisa berupa dirinya sendiri, 

tingkah lakunya atau juga pengamatan terhadap sekelilingnya. 

Pengurangan disonansi dapat timbui baik dengan menghilangkan, 

menambah, atau mengganti eiemen-elemen kognitif. Cognitive dissonance 

dideskripsikan scbagai suatu kondisi yang mi^mbingungkan yang terjadi 

pada seseorang ketika kepercayaan mereka tidak sejalan bersama. Kondisi 

ini mendorong mereka merubah pikiran, perasaan dan tindakan agar sesuai 

dengan pembaharuan. Disonansi dirasakan ketika seseorang berkomitmen 

pada dirinya sendiri dalam melakukan suatu tindakan yang tidak konsisten 

dengan perilaku dan kepercayaan mereka yang lainnya (ihsl . 1997:178). 

Menurut Festinger (East, 1997: i 78), cognitive dissonance theory dibentuk 

dalam tiga konsep yaitu: 
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a. Seseorang lebih suka untuk konsekuen dengan cognitions. Mereka 

tidak suka menjadi tidak konsisten dalam pemikiran, kepercayaan. 

emosi, nilai dan sikap. 

b. Disonansi terbentuk dari ketidaksesuaian psykologikal, hbih dari 

ketidaksesuaian logikal, dimana dengan meningkatkan 

ketidaksesuaian akan meningkatkan disonansi yang lebih tinggi. 

c. Disonansi adalah konsep psikoiogi yang mendorong seseorang 

untuk melakukan tindakan dan mengharapkan dampak yang bisa 

diukur. Adapun indikator dari disonansi yaitu: 

1) Emotional Indikator 

Yaitu ketidak nyamanan psikologis yang dialami seseorang 

terhadap keputusan pembelian. 

2) Wisdom of Purchase 

Yaitu ketidak nyamanan yang dialami seseorang seteiah 

transaksi pembelian dimana mereka bertanya-tanya apakah 

mereka sangat membutuhkan produk tersebut atau apakah 

mereka telah memilih produk yang sesuai. 

3) Concern Over the Deal 

Yaitu ketidak nyamanan yang dialami seseorang seteiah 

transaksi pembelian dimana mereka bertanya-tanya apakah 

mereka telah dipengaruhi oieh tenaga penjual yang btrtentangan 

dengan keyakinan mereka. 



BAB i n 

M E T O D E P E N E L I T E A N 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriplif. Menurut Sugiyono (2007:11) penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri. baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingn, atau menghubungkan dengan variabel yang Iain. Ualam 

penelitian ini, peneliti menggunakannya untuk mengetahui ada tidaknya 

disonansi busana muslim terhadap sikap mahasiswi di Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

B. Tempat penelitian 

Penelitian dilakukan di Universitas Muhammadiyah Palembang, Jalan A Yani 

13 Ulu Palembang karena menerapkan peraturan berbusana muslim bagi 

mahasiswinya dan masih banyak mahasiswi yang tidak konsisten dengan 

peraturan yang ada. 

C . Opcrasionalisasi Variabel 

Definisi operasionaiisasi variabe) mciiipakan suatu variabel dengan cara 

m e m b e r i k a n art i a lau menafs i rkan baga imana sualu var iabel lersehul l i i n k m , 

Da lam penc l i l i an in i Icrdapal dua var iabe l yakn i d isonans i k o g i i i l i l dan s ikap 

k tmsumen . D isonans i k o g n i l i r adalah sualu kond is i yang meinb ing.nngkan. 
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yang terjadi pada mahasiswi ketika kepercayaan, emosi dan perilaku mereka 

tidak sejalan bersama. Kondisi yang membingungkan ini dapat meiiimbulkan 

tingkatan disonansi pada mahasiswi. Sementara sikap konsumen adalah 

mempelajari kecenderungan memberikan tanggapan terhadap suatu ohjek baik 

disenangi maupun tidak disenangi secara konsisten. Adapun indikatomya 

dapat diiihat dalam tabel berikut: 

Tabel l l l . l 

Opcrasionalisasi Variabel 

No Var iabel rx c 
Def in is i 

Indikator Deskr ip tor 

1 Disonansi Salah satu 1. Emosional 1 .Kesal 
Kognitif pendekatan 2.Terkckang 

terhadap tingkah 3. Tidak r.yama.i 
laku mahasiswi 4.Terpaksa 
yang paling 5. Berdosa 
mer.da.sar pada 
busana muslim di 2.Wisdom of Purchase I.Termotivasi 
Universitas 2.Patuh pada peraturan 
Muhammadiyah 3.Rasa tepat memilili 
Palembang 4.Telah dipcrtimbangkan 

5. Merasa benar 

3.Concern O v : r The 1.Melakukan ketololan 
Deal 2. Terkejut 

3.Kesalahan keputusan 
4. •[ idak yakin 
5. Tidak percaya 

2 Sikap i anggapan 
5. Tidak percaya 

terhadap suatu I.Berprilaku baik 
ohjek baik 1.Kepercayaan 2.Pcrin',ah berjilbab 
disenangi maupun 3.Peraturan liagus 
tidak disenangi 4. Tidak akan diganggu 
sccara konsisten 

4. Tidak akan diganggu 

1 .Mengarahkan periiaku 
baik 

2.Evaluasi 2. i)ipcrintahkitri 
3. Aturan yang baik 
4. Tidak diganggu 

http://mer.da.sar
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Gambaran populasi menurut Emory (1996:214), populasi adalah seluruh 

kumpulan elemen yang dapat kita gunakan untuk membuat kcsimpulan. 

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswi Universitas Muhammadiyah 

Palembang sebanyak 3844 or: ng. 

Menurut Hasan Mustafa (2001 :home.uni)ar.ac.idA 

hasan/SAMPLING.doc) Sampel adalah bagian dari populasi. Artinya 

tidak akan ada sampel jika tidak ada populasi. Populasi adalah 

keseiuruhan elemen atau unsur yang akan diteliti. 

2. Kerangka Sampling 

Kerangka sampling adalah daftar jumlah populasi yang merupakan objek 

penelitian yang dijadikan sampel. Populasi ini bersifat finite sehingga 

digunakan kerangka sampling dalam pengambilan sampel. 

Tabel IIL2 

Jumlah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang 

l A K l l L I A S L A k l I . A K I r E H I M r i i A I N 

1 1 K N I K 

1 K O N O M l "54 

n K 1 ANIAN •! 1 1(1.' 

K I A i t i K U A N .V;K 142 

I 'AKDl . l AS H U K U M 149(. 4 1 5 

A G A M A ISLAM \2V I IX 

J U M L A H •1W2 .1X44 
Sumher: liAAK Ihiivvrsilits Muiuimnuidivdh htilcmluiny, 
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3. Jumlah Sampel 

Untuk menentukan jumlah sampel minimal didasarkan pada rumus Slovin 

(Umar Huseim2000.146) 

N 

\+{Nj:j 

Dimana: 

n = Ukuran Sampel 

N = Populasi 

e = Derajat kesalahan 

Derajat kesalahan dalam penelitian ini sebesar 10 person. Maka besar 

sampel yang diambil adalah: 

3844 
"~T+(3844A07F] 

3844 
" ~ i + (3844a:0.0i) 

3844 
" " 1 + 38.44 

3844 
n = 

39.44 

n - 97.46 
Dari hasil tersebut dibuiatkan menjadi 98 responden (mahasiswi). 

4. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Simple Random 

Sampling. Prinsip pemilihan sampel dalam desain ini adalah setiap 
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elemen dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih. 

(Mudrajad, 2003:112). Penyebaran kuisioner dilakukan pada 33-26 Juni 

2006 di Universitas Muhammadiyah Palembang. 

E . Data Yang Digunakan 

1. Data Primer 

Menurut Umar Husein (2000:43) data primer adalah data yang didapat dari 

sumber pertama baik dari individu atau perorangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpuikan lembaga pengumpul 

data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data pada 

penelitian ini berupa sejarah singkat Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Palembang dan jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Mnhamniadiyali Palembang. Peiuilis juga menggunakan data 

berupa hasil jawaban para responden dari hasil pcngisian kuisiDiier . 

K. Teknik Peiigiimpiilaii Data 

I . Kuesioner. merupakan teknik pciignmpulan dat.i yang digunak ai dengan 

mcmberi seperangkat pertanyaan terluiis kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2004: 131-132). Kuesioner dapat berupa pertanyaan-

pertanyaan terbuka dan tertutup. Daftar pertanyaan yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa pertanyaan-pertanyaan tertutup, yang berfungsi untuk 
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mengetahui disonansi kognitif dan sikap mahasiswi dengan pilihan 

jawaban terhadap setiap pertanyaan. 

2. Dokumentasi, terdiri dari data tentang sejarah Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Palembang, peraturan penggunaan busana 

muslim serta jumlah mahasiswa putri Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

Analisis Data dan Teknik Analisis 

i . Analisis Data 

a. Analisis Kualitatif 

Yaitu analisa yang dilakukan jika data yang dikumpuikan hanya 

sedikit, bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus sehingg; lidak 

dapat disusun dalam suatu struktur klasifikaloris. Dalam penelitian ini 

skala yang digunakan yaitu Skala Likert yakni, 

Sangat Tidak Setuju = STS 

Tidak Setuju = TS 

Ragu-ragu = RR 

Setuju = S 

Sangat Setuju = SS 

Kemudian dikuantitatifkan dengan memberi nilai pada setiap pilihan 

yakni. 
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STS = 5 

TS = 4 

RR = 3 

S - 2 

SS = I 

Teknik Analisis 

Menggunakan rumus analysis of variance (ANOVA) satu aiah: 

1) Melakukan uji validitas dan reabilitas. Hasil uji digunakan untuk 

mengetahui apakah varian-varian dari sampel bersifat valid dan 

reabel atau tidak. Apabila hasil uji valid dan reabe! maka analisa 

ANOVA dapat diteruskan. (Santoso, 2000:118) 

2) Menguji apakah varian-varian dari sampel bersifat homogen atau 

tidak. Apabila varian-varian bersifat homogen maka j j i Anova 

dapat dilanjutkan. 

3) Menguji apakah rata-rata lebih dari dua samoel berbeda secara 

signifikan ataukah tidak. Hasil uji digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya disonansi yang terjadi pada mahasiswi Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang. Apabila rata-

rata Jawaban mahasiswa terhadap ketiga indikator tersebut sama, 

maka tidak terjadi disonansi kognitif dan sebaliknya. 



BAB IV 

H A S I L P E N E L I T I A N DAN PEMBAHASAN 

Basil Penelitian 

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Universitas Muhammadiyah Palembang, Jalan A. 

Yani Palembang. 

a. Sejarah Universitas Muhammadiyah Palembang 

Pada tahun 1979 ide menoirikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang (UMP) di Kota Palembang muncul. Dengan mendapat 

respon dari Pimpinan Muhammadiyah Wilayah Sumatera Selatan 

dibentukiah Panitia Pendirian UMP. Berdasarkan Keputusan Yayasan 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah (YPTM) Sumatera Selatan Nomor 

OlO/YPTM/79 tanggal 15 Juni 1979 bersamaan dengan tanggal 20 

Rajab 1399, UMP resmi dibuka dan memiliki tiga fakultas jakni 

Fakultas Teknik Juiusan Teknik Sip'l, Fakultas Ekonomi Jurusan 

Manajemen dan Fakultas Keguruau dan Ilmu Pendidikan Jurusan 

Bahasa Indonesia, Administrasi Pendidikan dan Matematika. Karena 

adanya peraturan bahwa setiap Universitas narus memiliki paling 

sedikit dua fakultas eksakta, maka ketiga fakultas tersebut untuk 

sementara waktu dinamakan Sekolah Tinggi. 

Pada tahun 1982 berdiri Fakultas Pertanian bersamaan dengan 

diperolehnya status izin prinsip dari Kopertis Wilayah I ! dengan Surat 
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Keputusan Nomor 83/Kop-IL'N.iV/1982. Pada lahun I9S4, . .MP 

bersama empat fakultasnya (Teknik, Ekonomi, Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, dan Pertanian) mendapat status terdal'tar dengar. SK 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

090/O/1984. Pada tanggal itu puia Sekolah Tinggi Ilmu Hukum 

Muhammadiyah (STIM) yang merupakan embrio LMP sejak berdiri 

tahun 1963, menjadi Fakultas Hukum dengan SK Mendikbud Nomor 

089/O/1984. 

Pada tahun 1989, UMP memperoleh Status Diakui dari Depdikbud 

dengan SK Mendikbud Nomor 04I5/O/1989 tanggal 29 Juni 1989 dan 

SK Nomor 048/O/1989 tanggal 1 Agustus 1989. Seteiah mendapta 

status Diakui, Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah Muhammadiyah 

(STIDM) berintegrasi puia kedalam UMP dengan nama Fakultas 

Ushuluddin. Selanjutnya dengan SK Direktur Jenderal Pendidikan 

Tinggi Nomor 1029/DIKTI/Kep/1992 dan Nomor 

20/DIKIT/Kep/1993, UMP mendapat status DISAMAKAN. 

Kampus UMP semula berada di Jalan KH Ahmad Dahlan 

Komplek Muhammadiyah Bukit Kecil Palembang. Baru pada tahun 

1981, Kampus UMP pindah ke Jalan Jenderal A. Yani dengan luas 

areal kampus adalah 3,7 hcktar. Di lingkungan UMP saat ini 

bemaung enam CakulUs yang terdiri dari 19 program studi dan 5 

Program Kekhususan (PK). 
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b. Peraturan Penggunaan Busana Muslim 

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah 

Palembang nomor 304/C-l 7/KPTS/S-UMP/X/1998 ditetapkan 

pemakaian busana muslim diwajibkan setiap hari Senin, Jumat dan 

Sabtu serta setiap mengikuti mata kuliah Al Islam 

Kemuhammadiyahan. Untuk selanjutnya mahasiswa putri dihiinbau 

menggunakan busana muslim setiap hari. 

Berikut ini adalah rambu-rambu atau syarat-syarat Jilbab muslimah 

(http://rohmat.multiply.eom/joumal/item/4): 

1) Menutup seluruh badan selain yang dikecualikan, menarut ijma' 

para ulama bagian yang dikecualikan itu adalah wajah dan telapak 

tangannya. Ada kaum muslimah yang tidak mengindahkan rambu 

ini sehingga mereka memakai jilbab tetapi lengannya dibiarkan 

terbuka alau telapak kakinya terbuka. Ada juga yang tetap 

mengenakan rok yang memperlihatkan betis mereka. 

2) Bukan berfungsi sebagai perhiasan, rambu ini berdasarkan Firman 

Allah SWT yang cupHkan ayatnya terdapat dalam suraf An-Nur: 

31, yaitu: "Dan janganlah kaum wanita itu menampakkan 

perhiasan mereka." Secara umum kandungan ayat ini Juga 

mencakup pakaian biasa jika dihiasi dengan sesuatu, yang 

menyebabkan kaum lelaki melirikkan pandangan kepadanya. 

Perintah mengenakan jilbab bermaksud untuk menutupi perhiasan 

wanita. Maka tidaklah masuk akal bahwa jilbab itu akhimya 

http://rohmat.multiply.eom/joumal/item/4
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berfungsi sebagai hiasan. Kini banyak kaum muslimah yang 

memakai jilbab dengan tidak mengulurkan kair. kudungnya untuk 

menutupi dada mereka tetapi dibentuk sedemikian rupa dengan 

cara dililitkan di Ichcr sehingga teikadang lehcrnya terbuka lak 

tertutup jilbab atau memhiarkan bagian rambutnya terlihat. 

Kecenderungan para muslimah untuk memakai jilbab kini 

didukung penuh oieh berbagai rumah mode yang jel l rnelihat pasar 

sehingga perkembangan model-model busana muslima.i semakin 

marak. Mereka berlomba-lomba merancang busana muslimah 

sehingga fungsinya sedikit berubah. Ditambali berbagai aksesoris 

dan riasan membuat busana muslimah berubah fungsi sebagai 

perhiasan dan menambah kecantikan wanita sehingga winita yang 

memakainya dapat menjadi pusat perhalian. 

3) Harus longgar, tidak ketat, sehingga tidak dapat menggambarkan 

sesuatu dari tubuhnya. Entah ada semacam mode baru dalam dunia 

perjilbaban, kini muncul istilah jilbab gaul. Entah apa artinya, 

mungkin menggambarkan si pemakainya walaupun memakai 

jilbab tetapi tetap bisa bermodel, bergaul akrab dengan siapa saja 

termasuk dengan lawan jenis, bahkan mungkin masih bisa jalan-

Jalan sore di mal. Indikasi Jilbab gaui salah satunya adalah 

berpakaian ketat. Walaupun pakaiannya panjang, tetap saja dapat 

menggambarkan lekuk tubuhnya, misalnya rok ketat. kemeja atau 
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kaus ketat, dan ceiana panjang. Pakaian model seperti ini tentu 

saja melanggar aturan jilbab mus'imah yang sesuai dengan r.yariat. 

4) Kainnya harus tebal dan tidak tipis. Tentu saja jika busana 

muslimah berfungsi untuk menutup aurat maka bahannya harus 

tebal dan tidak tipis. Jika bahannya tipis artinya sama saja ia tidak 

menutup auratnya bahkan memancing godaan dan menampakkan 

perhiasannya. Hal ini seperti yang diterangkan oieh Rasuluilah 

SAW dalam hadits berikut ini: "Pada akhir umatku nanti akan 

ada wanita-wanlta yang berpakaian namun (hakekatnya) 

telanjang. Di atas kepala mereka seperti terdapat bongkol 

(punuk) onta. Kutuklah mereka karena sebenarnya mereka 

itu adalah kaum wanita yang terkutuk." 

5) Tidak diberi wewangian atau parfum. Ini berdasarkan berbagai 

hadits yang melarang kaum wanita untuk memakai wewangian 

bila mereka keluar rumah, seperti yt.ng tertera dalam hadits berikut 

ini: Dari Abu Musa Al-AsyaTi bahwasanya ia berkata: Rasuluilah 

SAW telah bersabda: "Siapapun perempuan yang memakai 

wewangian, lalu ia melewati kaum lelaki agar mereka 

mendapat baunya, maka ia adalah pezina." (HR. An-Nasai, 

Abu Dawud, dan At-Tirmidzi). Walaupun ada larangan bagi 

muslimah untuk memakai wewangain bukan berarti muslimah 

harus tampil dengan bau yang tidak sedap. Muslimah harus tetap 

menjaga kebersihan tubuh, pakaian, dan jilbabnya agar tidak 
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menimbulkan bau badan yang dapat mengganggu dan 

menimbulkan fltnah bam yaitu adanya penilaian ora.ig bahwa 

orang yang memakai jilbab mempunyai bau yang tidak sedap. 

Pcrawatan tubuh tetap diperbolehkan bagi muslimah asal tidak 

jatuh pada perbuatan tabarruj atau berhias. 

6) Tidak menyerupai pakaian iaki-laki. Masalah ini ditegasKan dalam 

hadits Rasuluilah berikut ini: Dari Abu Hurairah yang berkata: 

"Rasuluilah melaknat pria yang memakai pakaian wanita dan 

wanita yang memakai pakaian pria." (HR. Abu dawud. Ibnu 

Majah, Al-Hakim, dan Ahmad). 

7) Tidak menyerupai pakaian wanita-wanila kafir. Dalam syan'at 

islam telah ditetapkan bahwa kaum mnslimin. baik Iaki-laki 

maupun vvanita, tidak diperbolehkan bertasyabuh (mtnyerupal) 

orang-orang kafir, baik dalam ibadah, ikut merayakan hari rays, 

dan berpakaian dengan pakaian khas mereka. 

8) Bukan Libas syuhrah (pakaian untuk mencari popularitas). 

Larangan ini berdasarkan hadits berikut: "Berdasarkan hadits dari 

Ibnu Umar ra bersabda Rasuluilah SAW: "Barangsiapa 

mengenakan pakaian syuhrah (untuk mencari popularitas) di 

dunia, niscaya Allah mengenakan pakaian kehinaan 

kepadanya pada hari kiamat, kemadian membakarnya 

dengan api naar." (HR. Ibnu Najah dan Abu Dawud). Asy-

Syaukani dalam Nailul Aulhar memberikan definisi tentang libas 
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syuhrah yaitu setiap pakaian yang dipakai dengan tujuan meraih 

popularitas di tengah-tengah orang banyak, baik pakaian tersebut 

mahal, yang dipakai oieh seseorang untuk berbangga dengan dunia 

dan perhiasannya, maupun pakaian yang bemilai rendah yang 

dipakai seseorang untuk menampakkan kczuhudannya dan dengan 

tujuan riya. 

Semua ini adalah adalah rambu-rambu yang sudah ditetapkan syari'at 

untuk mengatur bagaimana seorang muslimah berjilbab dan menutup 

auratnya. Tentang maraknya berbagai model busana muslimah 

sekarang ini, bukan berarli mahasiswi tidak boleh menyukainya 

bahkan memakainya, asalkan semuanya tidak melanggar rambu-

rambu yang sudah dijelaskan di atas. Dan yang lebih penting 

mahasiswi harus bisa menjaga hati mereka agar busana muslimah 

yang mereka kenakan tidak menyeretnya ke neraka karena niat yang 

berubah, dari ingin menjaiankan perintah Allah SWT untuk menutup 

aurat menjadi riya atau mencari popularitas. 

Gambaran Indikator 

Terdapat 3 (tiga) indikator pembentuk disonansi kognitif dan 2 (dua) 

indikator pembentuk sikap pada peneilitian ini, yakni: 

a. Indikator Emosional, yaitu ketidaknyamanan psikologis yang dialami 

seseorang terhadap keputusan berbusana muslim, dimana untuk 

mengukur indikator emosional in! digunakan 5 deskriptor pertanyaan 
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yakni rasa kesal, terkckang, tidak nyaman, keterpakasaan dan berdosa. 

Deskriptor-deskriptor ini mengindikasikan aspek emosional 

mahasiswi terutama secara negatif apabila temyata mahasiswi merasa 

pilihannya untuk berbusana musiim kurang tcpat. Ketidaksesuaian 

tersebut dirasakan oieh mahasiswi bila seteiah penggunaan busana 

muslim merasakan adanya efek negat'f terhadap jati diri, tidak cocok 

dengan pakaian yang mereka gunakan ataupun membah image dan 

sebagainya. 

b. Wisdom of Purchase, yaitu ketidaknyamanan yang dialami mahasiswi 

seteiah menggunakan busana muslim dimana mereka bertanya-tanya 

apakah mereka sangat membutuhkan pakaian tersebut atau mereka 

memang mengerjakan perintah Al Quran. Untuk mengukur indikator 

Wisdom of Purchase ini digunakan 5 deskriptor pertanyaan yang 

mencakup rasa untuk termotivasi, patuh pada peraturan, rasa tepat 

memilih, telah melakukan pertimbangan dan rasa benar terhadap sikap 

yang dilakukan. Deskriptor-deskriptor ini mengekspresikan perasaan 

positif mahasiswi terkait dengan pemakaian busana muslim yang 

mereka lakukan. Ekspresi perasaan tersebut antara lain ditunjukkan 

oieh Keyakinan, Kelepatan dalam memilih tempat kuliah, melalui 

pertimbangan yang matang dan masuk akal serta logis daiain hal 

kelakuan. 

c. Concern Over the Deal. Untuk mengukur indikator ini digunakan 5 

deskriptor pertanyaan. Deskriptor-deskriptor pada indikator ini 


